
Efektivitas

Peran Serikat Pekerja/Serikat Buruh
Dalam Proses Pembu atan

ohfr : ea|p Seto SIt *L![um.

PENDAHULUAN

Serlkat Pekerfa/Serlkat Buruh dl perusahaan

kehadlrannya sangat pcntlng dan stratcgls

dalam rangka pelakanaan dan pengembangan

HlP, karena Serlkat Pekerfa/Serlkat Buruh

merupakan salah satu lembaga utrma dalam

pelakanaan HIP yang berperan dan berfungsl

sebagal mltra pengusaha dalam ,memblna

pekerfa/buruh. Pekerfa/buruh sebagal warga

negara mempunyal penamaan kedudukan

dalam hukum dan pemerlntahan, hak untuk

mendapatkan pekerfaan dan penghldupan

yang layak, hak untuk mengeluarkan

pendapat, hak untuk berkumpul dalam satu

organlsasl seru hak untuk mendlrlkan dan

menfadl anggoti Serlkat Pekerfa/Serlkat

Buruh. Hak untuk menfadl anggote Serlkat

Pekerfa/Serlkat Buruh merupakan hak asasl

pekerfa/buruh dl dalam Pasal 28 Undang-

Undang Dasar 1945.

Serlkat Pekerla/Serlkat Buruh berfungsl

sebagal sarana untuk memperfuangkan

kepentlngan dan menlngkatkan kesejahteraan

pekerfa/buruh dan keluarganya serta sebagal

sarana aktuattsasl dan soslallsast dlrl
pekerfa/buruh sebagal anggota masyarakat.

Namun dalam menggunakan hak tersebut,

darl pekerfa/buruh dltuntut tanggung fawab

untuk kepentlngan yang leblh luas, yattu

kepentlngan bangsa dan negara, oteh karena

Itu penggunaan hak tersebut dllakanakan

dalam kerangka Hubungan tndustrlal

Pancaslla.

Hak berserlkat bagl pekerla/buruh fuga dlakul

sebagal hak dasar dalam uta hubungan

lnternaslonal, sebagalmana dtatur dalam

Konvensl ILO Nomor gT tahun l94g
tentang Kebebasan Berserlkat dan

Perllndungan Hak Untuk Berorganlsasl dan

Konvensl ILO Nomor gB tahun lg4g
tentang Hak Untuk Berorganlsasl dan Hak

Untuk Berundlng Bersama. Kedua konvenst

tersebut sudah dlratlflkasl menfadl baglan

Peraturan Perundang.undangan tndonesla

dengan Keputusan Preslden Nomor 83 tahun

1998 (Konvensl ILO Nomor 97 tahun

a Benama Di Perusahaan
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1948) dan Undang-Undang Nomor 1 8

tahun 1956 (Konvensi ILO Nomor 98

tahun 19S).

Dengan demlklan Serlkat Pekerla/Serlkat

Buruh dl perusahaan harus benar-benar kuat

dan mandlrl sehlngga dapat memperfuanglcn

asplrasl anggotanya untuk melakukan

perundlngan, khususnya dalam pembuatan

PerJanflan Kerla Bersama dengan plhak

pengusaha. Hak berundlng secara kolektlf

merupakan hak asarl manusla yang

fundamental Untuk ltu dlperlukan adanya

pengakuan hak pekerfa/buruh untuk

membentuk dan bcryabun3 dalam organlsal

plllhannya sendlrl tanpa paksaan. Perundlngan

beruama (collcdlve batflnlni merupakan

prores dlmana pengusaha dan Sertkat

Pekerfa/Serlkat Buruh membahas dan

memutuskan syarat-syarat dan kondtsl kerla

(terms and condltlons of employemend)

yang akan menfadl pedomm.

Pada mina reformasl berfalan Serlkat

Pekerla/Serlkat Buruh maslh berbentuk

unltarls/kesatuan, sehlngga pemblnaan

organlscl sebaglan besar marlh dlbarah

Serlkat Pekerfa Seluruh lndonesla (SPSI)

sebagal lnduk organlsasl. Dl samplng ltu luga

ada Serlkat Pekerla/Serlkat Buruh yang

dlbentuk berdaarkan Peraturan Menterl

Tenaga Kerfa Republik lndonesia Nomor

PER-O1/MEN/I 994 tentang Serlkat Pekerfa

Tingkat Perusahaan. Sehlngga pembentukan

Serikat Pekeria/Serikat Buruh masih dipegang

oleh Serikat Pekeria Seluruh lndorresia (SPSI)

sebagai organisol tunggal, yang memiliki

wllayah darl tlngkat Naslonal, tlngkat Provlnsl

sampal dengan tlngkat Kabupaten/Kota,

bahkan sampal tlngkat perusah4an (unit

kerla).

Selak pemer:lntah Republlk lndonesla

meratlflkasl Konvensi ILO Nomor 87 tahun

l9'+8 dan dlkeluarkannya Undang.undang

Nomor 21 tahun 2000 tentang Serlkat

Pekerfa/Serlkat Buruh membawa perubahan

yang mendasar dalam kaltannya dengan

kebcbrran berserlkat, yaltu kebebasan untuk

memlllh organlsrl pekerfa dan pengusaha.

Dengan adanya p€raturan tersebut dlatas

membawa dampak banyaknya terbentuk

Serlkat Pekerfa/Serlkat Buruh. Hal lnl akan

menlmbulkan permasalahan di perusahaar

karena berkaltan dengan pembuatan

Perfanllan Kerfa Bersama.

Dalam kenyataannya menur{ukkan laln bahwa

Serlkat Pekerfa/Serlkat Buruh dl perusahaar

maslh ada yang kurang efehlf berperan

dalam ikut menetapkan persyaratan kerfa

dimana mereka bekeria, sepeftl yang

dlamanatkan Pasal 4 ayat (2) huruf a

Undang-undang Nornor 2l tahun 2000

tentang Serikat Pekerfa/Serikat Buruh, yaltu

berfunplsebagat pihak dalam Perfanjlan Kefla

Bersama.
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Dari pernyataan Pasal 4 "ayat (21 huruf a

Undang-undang Nomor 2l tahun 2000 ielas

bahwa Serikat Pekeria/Serikat Buruh memiliki

peran pentlng dalam pembuatan Perianiian

Kerfa Bersama. Dengan demlkian Serikat

Pekeria/Serlkat Buruh diharapkan lebih efektif

dan mampu berperan baik dalam rangka

memperiuangkan asplrri anggotanya untuk

melakukan perundlngan. khususnya dalam

pembuatm Perlanllan Kerla Bersama. Oteh

sebab ltu dlperlukan Serlkat Pekerfa/Serlkat

Buruh yang benar.benar kuat dan mandlrl.

A. Efektlvltas Organlsasl Serlkat

Pekerla/Serlkat Buruh Dalam Proses

Pembuatan Perlanllan Kerla Bersama.

Dalam pembahasan mengenal efehlvltas

organlsal sedkat pekerfa/serlkat buruh dalam

proses pembutan perlanltan kerfa bersama,

maka dluralkan kemampuan menyesualkan

dlrl, produhlvltas, kepuasm' kerla dan

pencarlan sumber daya.

Pertanflan kerfa bersama merupakan salah

satu sarana guna terclpgnya hubungn

lndustrld yang aman, mantap dan dlnamls

berdasarkan Pancaslla,.maka efektlvltas darl

serlkat pekerla/serlkat bunrh dl perusahaat

dalam pembuman perfanllan kerla bersama

dlharapkan dapat menlmbulkan slkap dan

perasinn lkut bertangung fawab terhadap

kelangsungan hldup perusahaan. Teupl

dengan banyak terbentuknya serlkat

pekerja/serikat buruh justru menimbulkan

masalah, yakni berkaitan dengan pembuatan

perjanjian kerja bersama.

Pada kenyataannya baik serikat

pekeria/serikat buruh dan pengusaha belum

memahami pentingnya perianjian keria

bersam4 padahal hal itu sangat diperlukan

untuk menetapkan perryaratan kerja bagi

pekeria/buruh. Oleh karenanya serikat

pekerfa/serikat buruh mempunyal peran

pentlng dalam rangka perundingan untuk

pembuatal. rierfanllan kerfa bersama. Blla

serlkat pekerla/serlkat buruh lemah, maka

akan','mudah dlpengaruhl oleh pengusaha

sehlngga perfanllan kerla bersama yang

dlhallkan bukan sepenuhnya asplral

anggounya. Aklbat leblh lanlut, perJanflan

kerfa bersama yang dlhasllkan tldak

berkualhas dan dapat menlmbulkan rasa tldak

percaya pada serlkat pekerla/serlkat buruh,

sehlngga dapat menlmbulkan persellslhan

lndustrlal.

Dengan demtklan serlkat pekerla/serlkat

buruh diharapkan leblh efektlf dan mampu

berperan dengan balk dalam

memperfuangkan kelnglnan atau asplrasl

anggotanya, khususnya dalam pembuman

perlanllan kerla bersama.

l. Kemampuan Menyesualkan Dlrl

/Keluwesan.

Serlkat. Pekerla/Serikat Buruh mempunyal

peran pentlng dalam kehldupan lndustrlal,
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karena antara Serikat Pekeria/Serikat Buruh,

pengusaha dan pekerla/buruh merupakan

mitra di dalam hubungan lndustrlal sehlngga

adanya kemltraan dlharapkan dapat terwulud

hubungan yang tcratl, aman, mantap dan

dlnamls.

Datam pembuatan Perlanflan Kerfa Bersama

Serlkat Pekerfa/Serlkat Buruh harus berperan

efeKlf dalam mtmperfuangkan asplral

anggotanya sebab blla asplrarl tldak terpcnuhl

dapat membnva dampak kotldrkpua$n yang

akhlrnya dapat mcnlmbulkm pcrucllslhan

lndustrlal. Oleh karena ltu serlkat

pekerja/serlkat buruh dl nmplnl mcmblna

dan mengurus organlraslnya, pen$lrul serlkat

pekerfa/serlkat buruh luga harul men$asal

dan memahaml Peraturan PcrundanS'

undangan ketenagakedaan, pcrfanflan kerla

bersama/peraturan perurahaan yang

beruangftuan dan mcmlllkl latar pendldlkan

serta berpengetahuan yary lux berkaltan

dengan masalah hubungan lndusrlal.

a. Perllaku Serlkat Pekerla/Serlkat Buruh.

Serlkat pekerfa/serlkat buruh harus memlllkl

pengabdlan dan tang8ung fawab yang besar

serta perllaku yang dllandasl slkap soslal dan

slkap mental yang lulur, bUaksana, tldak

memlhak, tenggang rasa, sopan santun,

menghargal pendapat orang laln dan punya

Itlkad balk. Dl dalam memberlkan pelayanan

kepada anggota organlsaslnya yang

mentpunyai masalah dengan pengusaha harus

benindak arif dan biiaksana.

Pada saat akan melakukan perundingan

dengan pengusaha, serikat pekeria/serlkat

buruh harus tetap menglkutl prosedur yang

telah ada. Serlkat pekerla/serlkat buruh harus

dapat memperfuangkan kepentlngd?r

anggotanya bukan fustru patuh kepada

kepentlngan pengusaha.

b. Kemampuan Serlkat Pekerfa/Serlkat

Buruh.

Kemampuan beradaptrl yang dllakukan oleh

serlkat pekeila/serlkat buruh sangat pentlng,

hal 'lnl dlperlukan supaya serlkat

pekerla/serlkat buruh mampu hnahan dalam

llngkungan yang selaku berubah. Berkenaan

den3an hal tercebut, maka serlkat

pekcila/serlkat buruh harus memahaml dan

mengilasal peraturan perundangundangan dl

bldang ketenagakerfaan, perlanllan kerJa

benamy'peraturan perusahaan yang

bersangkutan serta memlllkl latar belakang

pendldlkan tertentu dan mempunyal

pengptahuan yang luas mengenal hubungan

lndustrlal.

Oleh karena ltu sebagal pengurus serlkat

pekerfa/serlkat buruh harus memlllkl

kemampuan dan pengetahuan yang luas

dalam pembuatan perfanllan kerla bersama

serta apakah sudah memahaml prosedur

pembuatm perJanllan kerfa bersama yang

dlatur dalam Peraturan Menterl Tenaga Kerfa
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Nomor PER-01/MEN/|985 tentang

Pelakanaan Tata Cara Pembuatan Perianiian

Keria Bersama dan peran dan tugas yang

dlatur datam Undang'undang Nomor 2l

tahun 2000 tentang Serlkat Pekeria/Serlkat

Buruh serta Keputusan Menterl Tenaga Keria

dan Transmlgrasl Nomor 201MEN/2001

tentang Ketenryakilan Dalarn Kelembagaan

Hubungan lndustrlal. Darl sanalah terlihat

selauh mana serlkat pekerla/serlkat buruh

memahaml dan mengiuiral peraturan

perundangundangan ketenagakerfaan dan

hubungan lndustrlal.

2. Produktlvltas.

Produktlvltas dalam organlsasl Serlkat

Pekerla/Serlkat Buruh luga harus diukur

darl segf kualltas hasll yang dlperuembahkan

kepada masyarakat, yaltu sampal seberapa

fauh hasll tersebut sesual standar yang

dlnglnkan. Standar lnl mellputl 'clrl output,

mlsalnya berupa unlt atau event yang

dihasllkan, bagalrnana fadual penyelesalannya

(tlmettne$) dan seberapa lauh kepuoan darl

anggoh atau mayarakat yang dllayanlnya

(Kaslm, 1993 r 22).

Dari l0 (sepuluh) perusaham yang dliadlkan

sampel menunlukkan perlanllan kerla bersama

yang dlhollkan sesual atau tepat waktunya

hanya 3 (tiga) perusahaan atau 50 o/o,

sedanglan 2 (dua) perusahaan atau 200/o

mengalaml proses pembuatan selama 90

hari, sehingga perianiian keria bersama

diselesaikan melebihi waktu yang ditetapkan.

lni disebabkan hasil perundingan perjanjian

keria bersama baik di tingkat Bipanit

mengalami kebuntuan, maka perjaniian keria

benama tldak terselesaikan. Untuk* mencarl

falan keluarnya akhirnya perianiian kerla

bersama tersebut diserahkan kepada Menteri

Tenaga Kerja dan Transmigrasi untuk

diselesalkan kemudian nantl Menteri akan

memberl penetapannya atas perjaniian kerja

bersama tersebut (sesuai Pasal 5 ayat 4

Permenaker No. KEP-O 1 /MEN/I 985 ).

Penyehb laln ialah serikat pekeria/serikat

buruh kurang begltu efektlf untuk

memperluangkan serta kurang dapat

menyaklnkan pengusaha terhadap perlanflan

kerla bersama yang dlalukannya, balk serlkat

pekerla/serlkat buruh maupun pengusaha

maslh kurang menyadarl pentingnya

perlanllan kerfa bersama sehlngga maslng-

maslng plhak berslkeras dengan pendapatnya,

aklbatnya pembuatan perfanllan keria

bersama mengalaml kebuntuan terus

menerus.

Darl muatah tersebut dapat terlihat bahwa

serlkat pekeria/serlkat buruh belum efektlf

secara optlmal, karena masih ada pengurus

serlkat pekerla/serlkat buruh memillki rasa

ego prlbadl yang tinggi sehingga tldak

memlklrkan kepentlngan organbasl secara

menyeluruh padahal dia harus
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menpeduangken kepen$tgen r etplrti

anggotanya.

Jita- dilltrat darl arpek proses pembuman

perlanllfn kerfa'beruama,: menunlukkan

sei{kat pekertalserlket buruh yang dapat

menyelesdkan' pros$: pembuatan peflanllan

kerfC''$ersama'dalam wahu 30 (tlgapuluh)

harl sedlklt sekalt, sedangkan kebanyakan

proses pembuatan''pcrlEnllan kerfa bersama

dlselesalkan dalam waktu 60 harl ada 5

lilma) perusahaa atau 50%, lnl berartt

sertkat pekerla/sertkat buruh tldak efehlf,

karena 10 (sepuluh) perumhaan yang serlkat

pekerla/serlkat buruh membuat perfanllan

kerla bersama hanya 3 (tlga) perusahaan atau

3O% yang dapat menyelesalkan pembuatan

perfantlan kerfa bersama padahal menurut

Peraturan Menterl Tenaga Kerla Nomor PEk

OllMEN/1985' tentang Pelakanan Tata

Cara Pembuatm Perlanllan Keda Bercama,

bahwa proses pembuata Perfanllan Kerla

Beruama adalah 30 (tlgapuluh) harl.

3. Kepuasan Kerla.

Kepuuan kerfa merupakan hal yang berslfat

lndlvldu, setlap lndlvldu akan memlllkl tlmkat

kepuasan yang berbeda.beda sesual dengan

slstem nllal-nllal yang berlaku pada dlrlnya'

Semakln banyak aspek aspek dalam pekerfaan

yang sesual dengan keln$nan lndlvldu

tersebut, maka semakln tlnggl tlngkat

kepucan yang dlraakannya, dan seballknya.

Untuk,.mer-l g€t'dhui, tlnFkat kepuasanl,. kerj g

sorlltat pekerja/reriltat" buruh delarn prors!:

pembuatan perlanlian kerle dl wil*yah ,kota

Iakarta Tlmur, dlllhat darl tlga aepekyaltur

a.' Tlngkat Kepuasan Serlkat Pekerfa/Serlklt

Buruh Terhadap Tugasnya.

Tlngkat 'kepua$n serlkat pekerfa/serlkat

buruh yary dlmaksudkan dlslnl adalah tlngkat

serlkat pekerja/serlkat buruh karena

tupenuhl kelngthannya yaltu mampu

menyehsalkan semua tugas yang dlberlkan

kepadanya sesual dengan kapashas dan

kap$"llltas yang dlmllklnya.

Pemba$an tugr$ , organlsasl. yang sesual

dengan kapaslta dan kapabllltas pengurus

serlkat pekerfa/serlkat buruh, yang dlserahl

tanggilng fawab melaksanakan tugasnya,

merupakan ruittu hal yang sangat

menentukan bagl terlaksanmy€ suatu tugas

atau mlsl darlsuatu organlsasl

Berkaltan dengan kepuuan kerla serikat

pekerla/serlkat buruh dalam proses

pembuatm pedanflan kerla btnama dl

perusahaa (Kota . Jakarta Tlmur),

men$ndlkarlkan bahwa pada umumya

serlkat pekerfa/serlkat buruh memlllkl

tangEapan yang tldak puas dengan beban

kerta yang dlberlkan lcpada mereka.

Hal lnl terlndlkasl darl banyaknya perfanflan

kerfa bersama yang masuk . tahun
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20igl't20f'2, yaltu 60 (enampuluh) atau 6

6r6jlffiltt;Aakm'tlap &ulannya' pefl arribn kerle

bersama yang didaftar ke Dinas Tenaga Keria

diifF,Tr$trrrnlgrait Ktit* Jakana'llmur ada'l

sampeljtengen,$'ipe4enfhn kerla bersama.

Semeniak tahun 2O0l perlanilan kerfa

b€nffi',,' :.ydhg.'ii.:':rld|iaSflkan'r .''seflkat

pekeria/ser{kat'buitlh, dengan pengusaha di

wllayfi:Koa lCkar+tn;fntrur hanyl efektif dan

mempiinyai kew€rian3an untuk melakukan

pembuatar perfanflan kerta bersama berlalan

lambat hal lnl karena pengurus serlkat

pekerla/sirkat buruh bultan safa melakukan

!,.r,, pembuatdn perlanflan kerla bersama safa
n$ 

m.trtnk n mulh ada tugas laln, sepertt :

penyelesaian masalah PHK, melakukan rapat'

rapat, dan sebagalnya. Selaln ltu terbatasnya

tumldh'": il€Ronll''j yang eda'' sehlngga

p€hgunrs'seFlkat"p€kerta/strlkat buruh harus

nieritr*hp 'F€k€rfian yang dltugalkan

k€Fcilinya"'dl sambtrig hffi tfkerla dl

peftriahHat'' t€tt€btit; Ffal' tersebut mentadl

beban kerla fing"berit ""bagl ' serlkat

pekerfa/serlkat buruh yang ada saat lnl dan

yang akan datang.

b.' Tlnltat'Kepuui'lrn Serlkat Pekerla/Serlkat

Buruh Terhadap Llngkungan Kerfa.

DalCih''ikaltannya' kepuasan leile'terhadap

nfrgktifrgan kerla dap* dlketahul dengan lkllm

ftfidhrngan kerfa yang konduslf antara laln

dllndlkaslkan oleh tersedlanya fullltas yang

memadd dan mekanlsm lterfa yang felas,

merupakan hal laln dalam suatu pdahanam

trl$Et', I dan kdwafibar i serikat: :,piskerialburuh

dalam suatu organisasi yang perlu dicermsl;,

Karena hal tersebut sangat mempengaruhi

kelancaran atau tldaknya pelaksanaan tugas

dan fungsl tersebut dalam suatu'-organisbi.

'I

Secsa , sederhana dapat diielaskan bahwt

kondisi tkllm lingkungan keria suatu organisasi

akan sangat mempengaruhl klneria organisal

dalam menfalankan mlsi dan amanat yang

dlembannya.

Berkaltan '.dengan hal tersebut, tingkat

kepuuan"'serikat pekeria/serikat buruh yang

dlmalsudlon dlsinl adalah tanggapan serikat

pekeria/serlkat buruh terhadap kondisi

lingkungan kerfa serta ketemedlaan fasilftas

kerla yang mendu*ung organlsri ddarn

pelakanaan tugas dan funpl serikat

pekerfalserikat buruh "'' dalam iproset

pembuatan,perfanilan kerJa'benama'.'

!

c. Tlngkat Kepuaian'Sertkat Pd(e?ia/Serikat

Buruh Terhldap Jaminan/ lmbalan.

Kalau klta cermati terhadap'slstem imbalan

yang dlberlkan kepada serikat pekeria/serikat

buruh dl perusahaan (Kou Jakana Tlmur),

mehgenut $stern lmbalan yang sesual dan

yang 'dlatur dafam organlsal, yaitu honor,

promosl, penghargan dan lukuman dlslplln.

Menurut pengurus serlkat pekerla/serikat

buruh yang ada dl wllayah Kou Jakana

Tlmrjr''dlkaukan bahwa penghasllan sebagal
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pengurus serikat pekeria/serikat buruh adalah

berupa honor yang merupakan imbalan darl

tugas sebagai pengurus serikat pekerf a/serikat

buruh, walauPun Pengurus serikat

pekerla/serlkat buruh luga menerlma gall

sebagal pekerla/buruh.

Untuk penghargaan atau respon atas

pekerfaan sebagal pengurus serlkat

pekerla/serlkat buruh dalam kaltannya

dengan pembuatan perfanllan kcrfa bercama,

dapat menyelesalkan pembu*an perlanllan

k€rla bersama dengan balk, yaltu tercapalnya

kesepakatm bcrsama etat luatu pslanllan

kerla bercama.

Serlkat pekerfa/serlkat buruh mendapat

ucapan tedmakaslh dan slmpatl darl para

angEptanya, karena berhasll melaksanakan

tugasnya berkaltan dengan pembuatan

pertanflan kerla bersama. Selaln ltu pengurus

serlkat pekerla/ser{kat buruh' mendapat

pengfiargaan atas pr$taslnya blla dlnllal layak

untuk mendapatkannya atas dedlkasl atau

prestasl yang dlberlkannya pada organlscl.

4, Pencarlan Sumber DaYa.

Sumber daya terdlrl darl sumber daya

manusla, sarana dan prasarana maupun

pemb-layaan sangat menentukan keberhasllan

organlssl untuk menlalankan tugasnya atau

beroperasl dengan balk dalam mencapal

tufuan (l.lotoatmolo, 1993: l9).

Dengan demikian dapat dikatakan . bahwa

keberhasilan serikat pekeria/serikat buruh

dalam menialankan tugas dan fungsinya

sangat ditentukan oleh sur-nber daya yang

tersedla yang dapat dipergunakan untuk

mendukung keglatan organlsasi dalam hal ini

berkaitan dengan pembuatan perianilan keria

bersama.

Dalam suatu organlsasl, Sumber Daya

Manusla adalah merupakan sumber daya yang

pallng pentlng bagl efektlvltas organlsasl. Hal

lnl dlsebabkan karena sumber daya blsa

mcmpen$ruhl eflslensl dan efektlvltas

offanlsal. Tanpa adanya sumber daya yang

efektlf, tarnpaknya mustahll bagl organlsal

untuk mencapal tuluannya (Slmamora, 1995

z 2\,

Untuk dapat mengetahul pencarlan sumber

daya berkaltan dengan efektlvltas organlsal

dapat terllhat darl kuatltas, kualltas

serta dukungan prasarana dan sarana.

Sehlngga dengan memaharnl kondlsl tersebut

dlatas, maka akan dlketahul permasalahan

dan bagalmana lalan keluamya berkaltan

dengan pencarlan sumber daya.

Untuk memgetahul pencarlan sumber daya

berkaltan den gan efektlvltas organlsasl serlkat

pekerla/sedkat buruh dalam rangka

pembuatm perlanllan keria bersama ada

beberapa lndlkator, yaltu :
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a. Kuantitas Personil/Pengurus.

Kuantltas personil dapat dilihat dari berapa

banyak iumlah personil yang berperan dalam

kegiatan organisainya. Tugas'tugas dapat

diselesaikan dengan cepat apabila fumlah

personll cukup memadal. Kekurangan atau

keleblhan personll atau pengurus dapat

menfadl kendala dalam melaksanakan tugas

organlsal yang dapat menlmbulkan

kelambatan kerla karena kekurangan personll

atau keleblhan personll (overleplnd,

Berkaltan dengan organlsel serlkat

pekerfa/serlkat buruh yang bertugas untuk

melakukan pembuatan perlanllan kerfa

beruarna darl data yang ada menunfukkan

iumlah personll pada 20 serlkat

pekerfa/serikat buruh yang menfadl sample

kesemuanya mengeluhkan personll yang

dlmlllkl kurang memadal. Hal lnl dlkarenakan

tlnd(at kemampuan dan pengetahuan yang

dlmtllkl maslh sangat rendah padahal

kemampuan dan pengptahuan memegang

peran pentlng dalam menggerakan organlsasl.

Sehlngga untuk dapat menlalankan roda

organlsai dlperlukan personil yang potensial

atau memiliki kemampuan, matang dan

pengetahuan yang luas. Dengan unsur

teruebut, maka dlharapkan personll dapat

melakanakan tugasnya dengan balk.

b. Kualltas Perconil/Pengurus.

Kuatitas personil juga memilikt artl pentlng

terhadap efektlvlus organlsasl. Personil atau

pengurus yang berkualitas baik ialah bisa

memahami dan menialankan tugasnya dengan

cepat karena dengan kualitas yang tinggi itu

dapat meningkatkan efektivitas organisasi.

Kualhas personil atau pengurus ditentukan

oleh latar belakang pendidikan, pela.tihan dan

pengalaman keria dan tingkat usla yarig

dlmlllklnya.

c. Dukungan Prasarana dan Sarana.

Prasarana dan serana memegang peranan

pentlng luga dl dalam suatu organlsast untuk

mencapal *fuannya. Dukungan prirarana

dan saraRi, bagt organlsasl sangat dlharapkan

karena tanpa adanya fasllltas pelengkapan

kantor dan mobllltas lalnnya semua tugas

organlscl tldak dapat berfalan lancar sehingga

organlsal beitlalan tldak efektlf dan lamban.

Dalam kaltan dengan serlkat pekerfa/serlkat

buruh darl hasll wawancara dan pengamatan

dltemukan sebaglan prastrana dan sarana

yang dlmlllkl kurang memadai untuk

mendukung keria darl serlkat pekeria/serikat

buruh dalam melaksanakan tugas organbasl.

Hal tersebut terlihat dari ruang sekretariat

yang tidak mernadal, pelengkapan kantor

yang terbatas dan kurang memadal, tldak

adanya kendaraan operaslonal yang khusus

bagl organlsasi untuk melaksanakan kegiatan,

kurangnya bantuan dana dari pengusaha

untuk organisasi,' kurangnya buku-buku,

hlmpunan peraturan di bidang
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ketenagakeriaan bagi serikat pekeria/serikat

buruh karena terbatasnya biaya organisasl

Darl kondlsi tersebut dlatas menunlukkan

prasarana dan sarana sangat dlperlukan oleh

serlkat pekerla/serlkat buruh namun apa yang

dlmlttkl serlkat pekerfa/serlkat buruh kurang

memadal sehlryga dalam melaksanakan

ffgasnya tldak optlmal.

B. Faktor Pen3hambat Efcktlvltal Organlsasl

Serlkat Pekerfa/Serlkrt Buruh Dalam

Proses Pembuatrn Prilanlhn Kerfa

Beffiml.

Sepcrtl yang dlfclarkan schlumnya bahwe

salah satu tuluan darl lrrlkat pekarfa/scrlkat

buruh yaltu mewaklll pckcrla/buruh dalam

pembuatm perlanflan kerfa benama dengan

pen$saha. Serlkat pekeda/serlkat buruh

berusaha memperfumgkan asPlrrl

anggotanya dan melakukan perundlnSan

pembuatm pedanllan kerfa benama dengan

cara musyawarah dan mufakat.

Pencapalan tufuan yang dlharapkan serlkat

pekerfa/serlkat buruh tercebut haruslah

dldasarkan kepada anallsa terhadap peluang

yang ada dan kendala serta ancaman yang

datang darl llngkungan dalam organlsrl

(lnternal) maupun llngkungan luar organlsal

(eksternal),

Berdasarkan uraian di atas, maka faktor yang

menghambat efektivitas organisasi serikat

pekeria/serikat buruh dalam rangka proses

pembuatan perjaniian keria bersama dari

faktor internal dan faktor eksternal.

1,fi:'::#ll,T'oo", rnternar organrsar

merupakan upaya yang dllakukan organlsrl

dapat memlllkl keung'gulan tertentu,

organlsal dapat melakukan efektlvltas dengan

balk dan efe{len. Faktor lnternal yang akan

dlanallra t€rdlrl darl berbagal aspek, yaltu !

a' .'$rmbcr Daya Tenedla.

Efchlvltas dapat dl mcngeftl llka dlllhat darl

selauh mena onanlsasl berhasll mendapatkan

dan memahfaatkan sumber daya dalam

usahmya mengefar tufuan operasl dan tufuan

operaslond (Steers,l985 r 205).

Aspek yang menghambat pelaksanaan tugas

serlkat pekerfa/serlkat buruh dalam rangka

proses pembuatan perlanflan kerla bersama

darl faktor lnternal adalah.

l. Profeslonallsme Serlkat Pekerla/Serlkat

Buruh

Dalam rangka menclptakan ketenangan dan

keharmonlsan hubungan lndustrlal dlperlukan

adanya serlkat pekerfa/serlkat buruh yang

mandlrl dan kuat untuk melakanakm tugas

pernblnan dan pengembangan hubungan

lndustrlal recara profclonal.
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Mengenai profesionalisme serikat

pekerla/serlkat buruh lni dapat diukur dari

beberapa aspek, yaitu aspek pendidikan,

pengalaman kerla, pendldlkan dan pelatlhan

(dlklat) yang pernah dldapatkan sefta

pemahaman dan pengusaannya terhadap

peraturan perundangundangan dl bldang

ketenagakerlam dan berbagal dlslplln llmu

laln yang berkaltan dengan permasalahan

hubungan lndustrld.

Sepertl yanl dluralkan pada tlnfauan pustaka

bahwa serlkat pekcrfa/serlkat buruh adalah

plhak yang mewaklll pckcrfa/buruh dalam

p€mbuetil pcrlrnllrn ltsrlr bcnrma. Yang

dapat rnrntadl PGn$rul ccrlkat

pckerlr/rcflkat buruh dl ruatu pcrurahaet

lalah pekerla/buruh dl pcruehan vanl

dlplllh untuk menlrdl pcffuru dan tclah

memlllkl pengalaman karla leblh darl 2 mhun.

Darl aspek pendldlkan dan pelatlhan ba3l

pengurus serlkat pekeria/serlkat buruh yang

dllkutl dan berpengaruh pada klnerfa

pengurul serlkat pekerla/serlkat buruh serta

aspek pengalaman dalam benugas

berdasarkan rnasa kerfa. Hal tenebut dapat

dlketahul darl konstrlbuslnya dalam

pembuatm perlanflan kerla bersame yang

dlhullkan oleh Peniurus serlkat

pekerla/serlkat buruh.

Untuk serlkat pekerfa/serlkat buruh yang

belum blsa dlsebut serlkat pekerla/serlkat

buruh yang Profeslonal karena balk

dilihat dari perianiian keria bersama yang

dihuilkan, pendidikan dan latihan serta

pengalaman masa kerianya masih belum

memadai.

3. Sarana dan Prasarana 
a

Yang dlmaksud sarana dan prasarana kerfa

adalah segala fasllltas penunfang yang

mutlak repertl : perlengkapan kantor serta

sarana mobllltas lalnnya guna memperlancar

pelaksanaan tugas organlsasl (Atmosudlrfo,

1982: I l8).

Dengan demlklan dapat dlpahaml bahwa

salah mtu penunlang keberhasllan pelaksanam

tuSm organlrul atau lndlvldu dalam suatu

oryanlsel dalam melaksanaken tulasnya

adrlah tcruclllanya $rene dan prasarane yang

mlmadal.

Sarana dan praarana merupakan peralatan

kerla,yang dlbutuhkan atau dlsedlakan deml

kelancaran pelaksanam tugils yang

dlembannya. Oleh karena ltu keterbatasan

sarana dan prasarana lnl t€ntunya dapat

mengurangl daya kerla atau performance darl

serlkat p€kerlalserlkat buruh.

b. Beban Kerla dan Koordlnasl Antar Serlkat

Pekerla/Serlkat Buruh.

Serlkat pekerla/serlkat buruh yang terbentuk

dapat dlbentuk dengan lumlah penguru$ya

hanya 10 (sepuluh) orang atau leblh pada

flap-tlap organlsal serlkat pekerla/serlkat
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buruh, tetapi pada kenyaffitnnya yang dapat

aktif hanya beberapa orang saja, semenmra

itu anggota yang diblna banyak sekali.

Sedangfian beban kerla yang dlhadapl serikat

pekerla/serlkat buruh bukan sala pembuatan

periantlan kerla bersama, tapl luga menerlma

pegaduan darl anggotanya, menyelesalkan

persellslhan lndustrlal dengan pengusaha,

dan sebagalnya. Dengan demlklan semua

tugas yang dlemban tersebut tentunya

memerlukan hnaga dan waktu yang tldak

sedlklt, sehlngBa dengan ketlrbatamt Fnaga

yang aktlf dan waktu mcmbuat $mua tugas

tersebut tldak dapat dlrelesalkan dengan balk

dan tepat waktunYa.

Dalam kaitannya dengan Pembuatan

perlanlian kerla bersama menurut Pasal tl ayat

2 Undang-undang Nomor 2l tahun 2000

tentang Serlkat Pekerfa/Serlkat Buruh

dlkatakan bahwa serlkat pekerla/serlkat buruh

adalah plhak yang rnewaklll pekerlalburuh

dalam pembuaun perlanllan kerla bersama.

Serlkat pekerla/serlkat buruh pulalah yang

melakukan perundlngan perfanllan kerfa

bersama dengan Pengusaha untuk

membicarakan apa yang menladl kelnglnan

pekeria/buruh dalam perfanflan kerfa benama

tersebut.

2. Faktor Eksternal.

Faktor llngkungan ekstemal yaltu semua

keglatan yang tlmbul dalam batas'batas

organlsd dan mempengnruhl keputusan serta

tindakan di dalam organisoi (Steers, 1985:

10).

Untuk mengatasi faktor lingkungan eksternal

lnl, maka organisasi harus menanggapinya

dengan tepat dan akurat seTa tidak

mempengaruhi kinerja dari organisoi

maupun lnduvidu dalam organisci tersebut.

Makln tepat tanggapannya, makin berhasil

adaptasl yang dllakukan oleh organlsai.

Aspek aspek yang menghambat pelaksanaan

tugas serlht pekerfa/serlkat buruh dalam

proses pembuatan perlanllan keria bersama di

perusaham dalam wllayah Kota Jakarta

Tlmur addah :

a. Pengusaha.

Serlkat Pekerla/Serlkat Buruh sebagai

organlsal yang mewakill pekerla/buruh

dalam pembuatar Perlanllan Keria Bersama,

Itu berartl Serlkat Pekefla/Serlkat Buruh akan

berhadapar dengan pengusaha.

Dalam pembuatan Perlanllan Keria Bersama

yang mellputl beberapa langkah atau tahapan,

dlantaranya adalah melakukan perundingn

dan penyustnan lsl Perfanlian Keria Bersama.

Sedangkan dalam pengaluan perundlngan

perlanllan kerla bersama blasanya pengusaha

tldak langsunB menlawab kesediaannya. Sikap

sepertl itu dilatar belakangi ot?h

pertlmbenpn-pertlmbangan yang harus

dlambll oleh pengusaha, antara laln

5l



kesempatan untuk mempelaiari konsep

perianiian keria bersama yang diaiukan oleh

serikat pekeria/serlkat buruh.

Mengfiadapl sltuasl sepertl ltu pengurus

serlkat pekerfa/serlkat buruh harus senatlasa

melakukan konsolldasl serta tetap menlaga

suasina dan ketenangan kerla agar tldak

mengang8u konsenrasl pengusaha dalam

menangBapl usulan perundlngan perlanflan

kerfa bersama.

b. Keadaan Geografls dan Persebaran

Perusahaan'

Dalam kaltannya dengan Pembuatan

perlanflan kerla bersama, keadaan Seografls

yang dlhadapl lalah masalah tempat atau

lokul. llka serlkat pekerfa/serlkat buruh lngln

melakukan pertemuan dalam rangka

perundlngan untrlk pembuata perlanllan

kerla bersama dlhadapkan dengan kendala

sutltnya lokasl Pertemuan untuk

melakukan perundlngan Pembuatan

pertanllan kerla bersama. Hal lnl beraklbat

perundlngan pembuatan perJanflan kerfa

bersama tldak dlselesalkan dengan cepat

sehlngga membuat perundlngan tercebut

berlalan lambat.

Keadaar laln yang menladl terhambatnya

pembuatan perfanflan kerla beruama lalah

sulltnya serlkat pekerla/serlkat buruh untuk

mengadakan pertemuan atau penyuluhan dan

pembinaan dalam rangka pembuatan

perianjian kerja bersama harus menempuh

jalan yang sering mengalami kemacetan dan

gangguan lalnnya. Kemudlan dltambah lagi

terbatasnya sarana transportasl yang dlmlllkl

sehlngga keadaan sltuul dan kondlsl.demlklan

dapat mempengaruhl tugas serlkat

pekerfa/serlkat buruh. Dalam hal lnl berkaltan

dengan penyusunan dan perundlngan

pembuatm perfanllan kerfa bersama.

Persebaran perusahaan dl wllayah Kota

lakana Tlmur terletak pada l0 (sepuluh)

Kecamatan; perusaham yang pallng banyak

terkonsentrasl dl Pulo Gadung dan Cakung

sedanghn perusahaan yang laln tokaslnya

berdekatan dengan perumahan, perkantoran

serta pertelioan. Kemudlan fumlah tenaga

kerla yang pallng besar lalah lakl-lakl seb:nyak

88.888 orang terdlrl darl lakl-lakl WNI

berlumlah 88.738 orang dan lakFlakl WNA

berfumlah 150 orang. Sedangkan untuk

wanha sebanyak 38,737 orang terdlrl wanlta

WNI berfumlah 39.659 orang dan wanlta

WNA berlumlah 188 orang. Sehlngga lumhh

keseluruhan tenaga kerfa berfumlah l27.4ll
orang.

Darl lumlah yang banyak tercebut tldaklah

mudah bagl Dlnas' Tenaga Kerla dan

Transmlgtrasl untuk melakukan pemblnaan

dan penyuluhin yang menladl tugasnya tetapl

hal tersebut fuga tugas dan peran serlkat

pekerla/serlkat buruh turut serta pula deml
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menciptakan hubungan industrial yang

harmonls, aman dan dinamis di penuahaan.

a Koard/aarl dentan /mrami Te*ait

Serikat Pekeria/Serikat Buruh selain dituntut

memahaml dan menguasai Peraturan

perundang-undangan dl bldang

ketenagakerlaar serta llmu pengetahuan

yang berkaltan dengan masalah hubungan

lndustrlal yang kurang memadai. Serikat

pekerla/serlkat buruh fuga harus melakukan

konsultasl mtuk memlnta masulcn dan

saran berkaitan dengan Pembuatan

perlaniian kerla bersama kepada Dlnas

Tenaga Keria dan Transmigasi selaku

pembina dalam bldang ketenagakerlaan,

apakah perianflan keria bersama yang dibuat

dan yang akan dirundlnd<an tersebut sudah

baik.

Kenyataan yang terladl maslh ada keengganan

darl serlkat pekerfa/serlkat buruh untuk

melakukan konsultcl terlebth dahulu dengan

Dlnas Tenaga Kerla dan Transmlgrasl dalam

pembuatar perfanllan kerfa bercama.

Hal lnl dllakukan agar perfanllan kerfa

bercama yang dlhasllkan ltu berkualltas dan

menghtndarkan tlmbulnya kesulltan, sebab

blla ada kesulltan dap* menlmbulkan

peruellslhan dalam pembentukan perfanllan

krrfa bersama teruebut,

Untuk menyadarkan hal tersebut Dlnas

Tenaga Kerfa dan TransmlSrasl Kota lakarta

Timur selalu menghimbau kepada serikat

pekerja/serikat buruh untuk melaksanakan hal

tersebut. Bila ini tidak dilaksanakan, maka

fida* akan rertrnlad kepro/esiona/an serlkar

pekeria/serikat buruh.

KESIMPULAN.

l. Bahwa serikat pekerla/serikat buruh

memegang peran pentlng dalam rangka

pembuatan perianiian keria,beruama.

Serlkat pekerfa/serlkat buruh sebagal

organlsasi yang mewaklll pekeria/buruh

datafiit " pembuatan PKB telah

' "tn€faksanakan tugas menghasilkan PKB

yang berkualitas.Tetapl peranannya masih

harus didukung oleh SDM dan sarana

serta prasarana yang baik demi kelancaran

tugasnya.

2. Darl serikat pekerla/serikat buruh yang

banyak terbentuk dl penrsahaan, tentu

akan membawa dampak penyusunan

PK3. PKB yang merupakan sarana untuk

menclptakan hubungn lndustrlal yang

aman, mantap dan dlnamls, yang

dldalamnya mengatur syar*'syarat dan

kondlsl kerla sebagal pedoman. Peranan

serlkat pekerla/serlkat- buruh memlllkl

peranan pentlng dalam menfaga

kelan$ungan hldup perusahaan dan

serlkat pckerla/scrlkat buruh teleh

melahlrkan PKB yang be*ualltas

mesklpun dalam Pembuatannya
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mengalami intervensi serta waktu

pembuatan yang memakan waktu.

3. Menurut identifikasi terhadap

permasalahan, maka perlu menlngkatkan

keprofestonalan sehlngga mampu

melaksanakan tugas dan peranannya lebih

baik lagi. Dengan melaksanakan tugas dan

peranannya akan di dapat organisasi

serikat pekeria/serikat buruh yang kuat

dan mandiri sena dipercaya oleh para

anggoEnya.**********

DAFTAR PUSTAKA

Atmooudido, Prayudi, 1982. Kcsckntadsan dan Adnfuistrasi Pertantoran. Ghalia lndonesia, Jakarta.

Krsim, Azhar, 1993. Pengukunn Efektivitas 0ahn 0rganisasi, Lembqa Pane6it Fekultas Ekononi, Univenitas

lndonsia, Jakarta.

Notoatmodio, Soekidjo, 1992, Pengqnbangn Sunber 0aya Manusiadan Paageniannya, Rineka Cipto Jakerta.

Steers, Richrd M, 1985. Efaktivitas Organ&ui, Erlangga, Jakarta.

Soekamo, Soe{ono, 1986, Paryantar Penelitian Huhtn Ul Press, Jakarta.

Simamore, Hewy , 1g9F,. Mangeneft Sanbar haya Manusia 0ahn Organisasi. Ghalia hdonesia, Jakarta.

DAFTAR PERUNDANG.UNDANGAN.

- Kitab UndangUndang Hukm Pudata,
. uuD 1945,
. Undangundaq Nomor 2l tahun 1954 tontang Pe{aniian hrburuhan antrta Sedkat Burtfi dan Maiikan.

. Undangundang Nomr 18 tahun 1956 tentang Persotuiuan Konvensi lL(l Nomor 98 mengonai Bedakunya Dasar.

dasar dadpada Hak Untuk Beroryanisisi dan Untuk Benrnding Bsnama

- Undangundang Nonnr2l tahun 20fl1 tontang Sedkat PekerialSsdkat Buruh
. Peraturan Penrrintah Nomor 49 tahun 1954 tentang Can Membuat dan Mengatur h{anjian hrburuhan.

. Keputusan Pmsiden Republik lndonesia Nomor 83 lahun 1998 tentsng Pengesahar Konvensi lL() Nomr 87

mengenai Kebebaan Berssdkat dan Perlindunga Hak Untuk Beraganisasi'
. Peraturan Menteri Tenaga Keria,Transmigrasi dan Kopenasi Nomr KEP.02,MENl1978 tsntang Pgmturan

Perusahaan dan Perundintrn Pembuatan hrianiian Perburuhan.

. Puaturan Mentsri Tenaga Kuja Nomor PER.01,MENI1985 tentang Pelaksanaa Tata Cara Pembualan Perianiian

Keria Bercama.
. Keputusan Mented Tenaga Keria Nomor KEP.l0tMENl200l tenlang Tala Gan Psncatatan Sedtat PekerialSedkat

Buruh

- Keputusan Mented Tenaga Kerja Nomor KEP.201lMENl2001 tentang Ketenrakilan Dalam Kelembagaan Hubungn

lndustdal.

54


